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Abstract

The purpose of this study was to examine and analyze (1) the effect of independent learning on the effectiveness
of online learning (2) the effect of student engagement on the effectiveness of online learning, (3) the effect of
learning readiness on the effectiveness of online learning, (4) learning readiness moderates independent learning
on effectiveness. online learning, (5) learning readiness moderates student engagement on the effectiveness of
online learning. This type of research is explanatory research. The research population is all students of class V111
SMP Negeri 22 Semarang in the academic year 2021/2022 totaling 256 people. All members of the population are
sampled (census). The data used are primary data obtained directly from respondents through a questionnaire. The
analysis technique uses a moderated quasi-regression model. The research findings obtained are (1) learning
independent has a positive effect on the effectiveness of online learning. (2) Student engagement has a negative
effect on the effectiveness of online learning. (3) Readiness to learn has a positive and significant effect on the
effectiveness of online learning. (4) Readiness to learn weakens the influence of independent learning on the
effectiveness of online learning. (5) Readiness to learn strengthens the effect of student engagement on the
effectiveness of online learning.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menguji dan menganalis tentang (1) pengaruh kemandirian belajar terhadap
efektivitas belajar daring (2) pengaruh keterlibatan siswa terhadap efektivitas belajar daring, (3) pengaruh kesiapan
belajar terhadap efektivitas belajar daring, (4) Kesiapan belajar memoderasi kemandirian belajar terhadap
efektivitas belajar daring, (5) kesiapan belajar memoderasi keterlibatan siswa terhadap efektivitas belajar daring.
Jenis penelitian adalah penelitian penjelasan. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 22
Semarang tahun pelajaran 2021/2022 berjumlah 256 orang. Semua anggota populasi dijadikan sampel (sensus) .
Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesionair. Teknik
analisis menggunakan model regresi quasi moderasi. Temuan penelitian yang diperoleh adalah (1) kemandirian
belajar berpengaruh positif terhadap efektifitas belajar daring. (2) Keterlibatan siswa berpengaruh negatif terhadap
efektivitas belajar daring. (3) Kesiapan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektifitas belajar
daring. (4) Kesiapan belajar memperlemah pengaruh kemandirian belajar terhadap efektifitas belajar daring. (5)
Kesiapan belajar memperkuat pengaruh keterlibatan siswa terhadap efektifitas belajar daring.
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1. Pendahuluan
Pandemi Covid 19 yang melanda dunia mengakibatkan proses pembelajaran lebih memprioritaskan
pembelajaran daring dengan bantuan jaringan internet. Pembelajaran daring merupakan bentuk pembelajaran yang
mendorong peserta didik melibatkan diri dalam proses pencarian informasi dan pendalaman materi, penyelesaian tugas
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dan diskusi dengan teman secara online. Efektivtas pelaksanaan pembelajaran daring perlu mendapat perhatian guru dan
sekolah. Efektivitas belajar daring dapat diukur dari tingkat ketercapaian proses interaksi antara siswa dengan guru
maupun antar siswa yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai potensi
yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam situasi mandiri (Muthuprasad et
al., 2021). Efektivitas pembelajaran daring dalam pencapaian tujuan pendidikan, menuntut keterlibatan, kemandirian
belajar, dan kesiapan belajar (Dhawan, 2020)

Menurut Bilda dan Fadillah (2020) kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang siswa dalam
kegiatan proses pembelajaran untuk mengoptimalkan dan mengatur semua bahan ajar dan sumber belajar
secara tepat, efektif, dan efisien. Kemandirian belajar merupakan suatu proses dimana seorang siswa mampu
memperoleh pengetahuan dengan usahanya sendiri dan mengembangkan kemampuannya untuk
mengidentifikasi sumber-sumber belajar, memilih dan menerapkan strategi belajar sesuai bagi dirinya, serta
mengevaluasi hasil belajarnya (Maani & Roberts, 2018). Kemandirian belajar didasarkan pada rasa tanggung jawab,
percaya diri, motivasi, inisiatif sendiri dengan atau tanpa bantuan orang lain untuk menguasai kompetensi tertentu, baik
dalam aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah belajarnya
(Maani & Roberts, 2018). Faktor lain yang ikut mempengaruhi Efektivitas belajar adalah keterlibatan siswa.

Menurut Gray and DiLoretoo (2016) keterlibatan siswa adalah kemauan, kebutuhan, keinginan siswa untuk
berpartisipasi aktif, dan berhasil dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam masa daring terwujud dalam
semua aktivitas yang dilakukan siswa berinteraksi dengan guru sekelompok teman belajar dengan memanfaatkan
internet sebagai sumber belajar (electronic mail, mailing list; newsgroup; Web; Telnet dan file transfer protocol).
Efektivitas belajar dipengaruhi pula faktor kesiapan belajar. Variabel kesiapan belajar dalam model penelitian ini
sebagai variabel pemoderasi. Kesiapan belajar adalah semua kondisi individu yang membuatnya siap untuk memberikan
respon atau jawaban dengan cara tertentu terhadap situasi tertentu. Kondisi yang dimaksud mencakup tiga aspek kondisi,
yaitu: (1) kondisi fisik, mental dan emosional, (2) kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan, (3) keterampilan pengetahuan
dan pengertian yang telah dipelajari (Slameto , 2015)

Untuk mendukung pentingnya melakukan penelitian ini adalah perlu melacak hasil temuan penelitian
sebelumnya. Review hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap
efektivitas belajar daring (Zaka et al., 2019 ; Bolliger et al., 2010; Cukurova et al., 2018; Fattah, 2016), Hasil temuan
penelitian yang berbeda yakni kemandirian belajar tidak berpengaruh terhadap efektivitas belajar daring (Chau & Cheng,
2010; Curtis & Lawson, 2001). Keterlibatan siswa berpengaruh tehadap efektivitas belajar daring ( Herrington et al.,
2003;Wong, 2013; Gray & DiLoreto, 2016; Chen et al., 2010; Jung & Lee, 2018; Chakraborty, 2017). Sedangkan hasil
penelitian dari Rashid & Asghar, 2016; Zhang et al., 2020 menunjukkan bahwa keterlibatan siswa tidak berpengaruh
terhadap efektivitas pembelajaran daring. Kesiapan belajar berpengaruh tehadap efektivitas belajar daring (Engin, 2017;
Smith, 2005; Dikbas Torun, 2020; Ergiin & Kurnaz Adibatmaz, 2020; Hergiiner et al., 2020; Firat & Bozkurt, 2020)
Sedangkan hasil penelitian (Curry, Mynard, Naguchi , 2017; Blayone, Mykhailenko, Kavtaradze, Kokhan, Oostveen &
Baber, 2018) menunjukkan kesiapan belajar tidak berpengaruh tehadap efektivitas belajar.

Berdasarkan review hasil penelitian sebelumnya ternyata masih terdapat perbedaaan temuan hasil penelitian
(research gap) tentang pengaruh kemandirian belajar dan keterlibatan siswa terhadap efektivitas belajar daring, maka
peneliti tertarik untuk mengkaji masalah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah menguji dan menganalis tentang (1)
pengaruh kemandirian belajar terhadap efektivitas belajar daring (2) pengaruh keterlibatan siswa terhadap efektivitas
belajar daring, (3) pengaruh kesiapan belajar terhadap efektivitas belajar daring, (4) Kesiapan belajar memoderasi
kemandirian belajar terhadap efektivitas belajar daring, (5) kesiapan belajar memoderasi keterlibatan siswa terhadap
efektivitas belajar daring.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini (1) kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap efektivitas
belajar daring (2) keterlibatan siswa berpengaruh positif terhadap efektivitas belajar daring, (3) kesiapan belajar
berpengaruh positif terhadap efektivitas belajar daring, (4) kesiapan belajar memperkuat pengaruh kemandirian belajar
terhadap efektivitas belajar daring, (5) kesiapan belajar memperkuat pengaruh keterlibatan siswa terhadap efektivitas
belajar daring.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian penjelasan (explanatory research) yakni menguji hipotesis serta
menjelaskan hubungan antar variabel dari hipotesis yang sudah dirumuskan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Semarang tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 256 orang. Semua anggota
populasi dijadikan sampel (sensus) . Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden
melalui kuesionair. Variabel penelitian meliputi variable bebas (independent variabel) adalah kemandirian belajar (X1)
dan keterlibatan siswa(X2). Variabel terikat (dependent variabel) adalah efektivitas belajar (Y).dan variabel pemoderasi
(moderating variabel) adalah kesiapan belajar (7).

Kuesioner variabel kemandirian belajar menggunakan kuesionair yang diadaptasi dari autonomous learning scale
(ALS) yang dikembangkan oleh Macaskill and Taylor yang diambil dari artikel Maani & Roberts (2019) terdiri 12 item
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pernyataan. Kuesionair keterlibatan siswa belajar diadaptasi dari student engagement yang dikembangkan oleh Murray
(2020) yang terdiri dari 13 item.pernyataan. Kuesioner variable kesiapan belajar menggunakan kuesionair yang
diadaptasi dari Hall (2011) yang terdiri dari 11 item pernyataan. Kuesioner variable efektivitas belajar belajar
menggunakan kuesionair yang diadaptasi dari Kaur et al (2020) yang terdiri dari 7 item pernyataan

Metode pengumpulan data menggunakan kuesionair dengan skala Likert berbentuk cheklist yang berisi tentang
pernyataan yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian dengan lima alternatif jawaban; Sangat Tidak Setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). Pengujian instrumen menggunakan uji validitas
dan uji reliabilitas dan dilanjutkan uji normalitas data. Kemudian dilakukan uji model dengan menggunakan uji F dan
uji koefisien determinasi ( Adjusted R Square) dan selanjutnya dilakukan uji hipotesis (uji t). Kriteria pengujian hipotesis
penelitian menggunakan uji t dengan melihat nilai signifikansi dan standardized coefficient beta. jika nilai signifikansinya
kurang dari 0,05 dan nilai standardized coefficient beta bertanda positif maka hipotesis diterima.

Tabel 1 : Nilai KMO dan Loading Factor Masing masing Variabel

Variabel Jumlah Harga Loading Factor  Loading Jumlah  Jumlah Item
Item KMO > 0,4 Factor <0,4 Item Valid Tidak Valid

Kemandirian Belajar 12 0.818 X1.1; X1.2; X1.10 11 1
(X1) X1.3; X1.4;

X1.5; X1.6;

X1.7; X1.8;

X1.9; X1.11;

X1.12
Keterlibatan Siswa 12 0,748 X2.1; X2.2; - 12 -
(X2) X2.3; X2.4;

X2.5; X2.6;

X2.7; X2.8;

X2.9; X2.10

X2.11; X2.12
Efektivitas Belajar 7 0,744 Y1,Y2;Y3; - 7 -
Daring (Y) Y4;Y5; Y6;

Y7,
Kesiapan Belajar (2) 11 0,761 Z1;Z72,73; 74, Z11 10 1

Z5,76; 77, Z8;

Z9; 710

Uji instrument yang meliputi uji validitas (tabel 1), uji reliabilitas (tabel 2) dan uji normalitas (tabel 3)
pada setiap variabel dengan bantuan program SPSS.26. Berdasarkan tabel Nilai KMO dan Loading Factor Masing
masing Variabel diketahui bahwa semua nilai KMO > 0,5 yaitu untuk variabel kemandirian belajar (X1) sebesar 0,818,
keterlibatan siswa (X2) sebesar 0,748, variabel efektivitas belajar daring (Y) sebesar 0,744 dan variabel kesiapan belajar
(Z) sebesar 0,761. Semua nilai KMO lebih besar dari 0,5, yang berarti bahwa sampel memenuhi kecukupan sampel.
Dilihat dari nilai loading factor / component matrix, untuk variabel kemandirian belajar (X1) sejumlah 12 item yang
memenuhi loading factor / component matrix > 0,4 sebanyak 11 item, artinya ada 11 item valid dan 1 item tidak valid.
Variabel keterlibatan siswa (X2) sejumlah 12 item yang semuanya memenuhi loading factor / component matrix > 0,4,
sebanyak 12 item artinya semua valid. Variabel efektivitas belajar daring (Y) sejumlah 7 item yang memenuhi loading
factor / component matrix > 0,4 sebanyak 7 item, artinya semua item valid. Variabel kesiapan belajar (Z) sejumlah 11
item yang memenuhi loading factor / component matrix > 0,4 sebanyak 10 item, artinya ada 10 item valid dan 1 item
tidak valid.

Tabel 2 : Reliablilits Masing Masing Variabel

Variabel Cronbach’s Alpha Alpha Standar Keterangan
Kemandirian Belajar (X1) 0,803 0,7 Reliabel
Keterlibatan Siswa (X2) 0,813 0,7 Reliabel
Efektivitas Belajar Daring () 0,713 0,7 Reliabel
Kesiapan Belajar (Z2) 0,787 0,7 Reliabel

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diperoleh hasil semua variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,7.
Jadi dapat dinyatakan bahwa instrumen kemandirian belajar (X1), keterlibatan siswa (X2), efektivitas belajar daring (Y)
dan kesiapan belajar (Z) yang digunakan dapat menghasilkan data yang reliabel atau dapat dipercaya. Kemudian
dilakukan Uji Normalitas data dengan tujuan untuk menilai sebaran data, apakah sebaran data tersebut berdistribusi
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normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0,200 artinya data berdistribusi normal.

Hasil Pengujian model meliputi uji F dan uji adjusted R-square . Setelah dilakukan Uji Model terlihat
bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0,554 dan uji signifikansi sebesar 0,00 artinya bahwa model
memenuhi persyaratan Goodness of fit pada level signifiansi (0,00).

Tabel 3: Hasil Uji Model

Nilai Adjusted R-Square Uji F Sig.

0,554 64.237 0,000°

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,554 menujukkan bahwa 55,4 % variable kemandirian belajar,
keterlibatan siswa dan kesiapan belajar mampu menjelaskan variabel efektivitas belajar daring dan sisanya
44,6 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar model .

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis hasil pengujian hipotesis (tabel 4) diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4: Hasil Uji Hipotesis

Hasil Pengujian Keterangan
No Hipotesis Koefisien  Signifikansi (Sig)
beta (B).
1 Kemandirian belajar berpengaruh positif 1.480 .003 diterima
terhadap efektivitas belajar
2 Keterlibatan siswa berpengaruh negatif -.902 .035 ditolak
terhadap efektivitas belajar
3 Kesiapan belajar terhadap efektifitas belajar .894 .001 diterima
4 Kesiapan belajar memerlemah pengaruh -2.384 .018 diterima
kemandirian belajar terhadap efektivitas
belajar
5 Kesiapan belajar memerkuat pengaruh 1.818 .029 diterima
keterlibatan belajar terhadap efektivitas
belajar

Hasil Pengujian model meliputi uji F dan uji adjusted R-square . Setelah dilakukan Uji Model terlihat bahwa
nilai Adjusted R-Square sebesar 0,554 dan uji signifikansi sebesar 0,00 artinya bahwa model memenuhi persyaratan
Goodness of fit pada level signifiansi (0,00). Nilai Adjusted R Square sebesar 0,554 menujukkan bahwa 55,4 % variable
kemandirian belajar, keterlibatan siswa dan kesiapan belajar mampu menjelaskan variabel efektivitas belajar daring dan
sisanya 44,6 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji regresi dapat disimpulkan kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap efektivitas
belajar (nilai signifikansi = 0,003 < 0,05 dan nilai 3 sebesar 1.480 ). Artinya semakin tinggi kemandirian belajar siswa
semakin tinggi efektivitas belajarnya. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi berkecenderungan memiliki
intensitas belajar yang tinggi sehinga efektivitas belajarnya semakin baik. Pertama, Kemadirian belajar adalah sistem
pendidikan dimana pembelajaran adalah otonom, dan dipisahkan dari gurunya oleh ruang dan waktu, sehingga
kemandirian berpengaruh terhadap efektivitas belajar daring. Kedua, Kemandirian belajar adalah sebuah sistem yang
terdiri dari tiga sub-sistem: pelajar, guru, dan metode komunikasi, apabila salah satu sub-sistem tidak berjalan
pembelajaran tidak akan berjalan sehingga menyebabkan kemandirian belajar berpengaruh terhadap efektivitas belajar
daring, Temuan hasil penelitian mendukung bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas belajar daring. (Zaka et al., 2019 ; Bolliger et al., 2010; Cukurova ef al., 2018; El Said Abdul Fattah, 2016),
Hasil penelitian (Chau & Cheng, 2010; Curtis & Lawson, 2001).

Keterlibatan siswa berpengaruh negatif terhadap efektivitas belajar (nilai signifikansi =035< 0,05 dan nilai 8
sebesar -.902 ). Artinya semakin tinggi keterlibatan belajar siswa semakin rendah efektivitas belajarnya. Siswa yang
memiliki keterlibatan belajar yang tinggi berkecendrungan belum optmum efektivitas belajarnya. Pertama, kemauan,
kebutuhan, keinginan siswa untuk berpartisipasi aktif, dan berhasil dalam proses pembelajaran daring membutuhkan
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fasilitas yang lebih memadai dibanding pembelajaran tatap muka yang menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa
terhadap efektivitas belajar daring. Kedua, masa pandemi mengakibatkan berkurangnya interaksi dengan orang lain dan
juga terjadi dalam pembelajaran khususnya siswa yang mengakibatkan berkurangnya keterlibatan siswa dalam belajar.
Hal ini disebabkan tingginya keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring kurang diikuti pemahaman atas materi ajar
yang optimal ( nilai mean Y5=2,70). Temuan hasil penelitian berbeda dengan temuan penelitian yang menyatakan
bahwa keterlibatan siswa berpengaruh positif tehadap efektivitas belajar daring ( Herrington et al., 2003;Wong, 2013;
Gray & DiLoreto, 2016; Chen et al., 2010; Jung & Lee, 2018;Chakraborty, 2017).

Kesiapan belajar berpengaruh positif terhadap efektifitas belajar (nilai signifikansi =001< 0,05 dan nilai
sebesar .894 ). Artinya semakin tinggi kesiapan belajar semakin tinggi efektivitas belajarnya. Siswa yang memiliki
kesiapan belajar yang tinggi semakin efektivittas belajarnya . Temuan hasil penelitian mendukung temuan penelitian
bahwa kesiapan belajar berpengaruh tehadap efektivitas belajar daring (Engin, 2017; Smith, 2005; Dikbas Torun, 2020;
Ergiin & Kurnaz Adibatmaz, 2020; Hergiiner et al., 2020; Firat & Bozkurt, 2020). Responden sebagaian besar masih
berada di daerah dengan lingkungan yang asri, nyaman dan jauh dari kebisingan sehingga kesiapan belajar memberikan
pengaruh signifikan terhadap efektivitas belajar daring.

Kesiapan belajar memperlemah pengaruh kemandirian belajar terhadap efektivitas belajar (nilai signifikansi =
0,018 < 0,05 dan nilai  sebesar -2.384. Persepsi rata rata siswa bahwa kualitas pembelajaran dan komunikasi dalam
pembelajaran berkecendrungan pembelajaran luring lebih berkualitas dan komunikasi lebih lancar. .Persepsi itulah yang
mendorong siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi belum optimum dalam efektivitas belajarnya, bahkan
cendrung menurun.(mean Z5=2,49 dan Z6=3,07). Hal ini disebabkan dimasa pandemi covid 19 kesiapan belajar
memiliki pengaruh besar dalam mewujudkan kemampuan atau keinginan dalam kemandirian belajar sehingga dapat
mempengaruhi dalam keefektivitasan belajar daring. Hal tersebut menjadikan dasar bahwa variabel kemandirian belajar
mempunyai pengaruh negatif dalam efektivitas belajar daring.

Kesiapan belajar memperkuat pengaruh keterlibatan belajar terhadap efektivitas belajar (nilai signifikansi =
0,029 < 0,05 dan nilai 3 sebesar 1.818 ). Artinya siswa yang memiliki keterlibatan belajar yang tinggi didukung kesiapan
belajar yang baik efektivitas belajarnya semakin baik. Hal ini disebabkan Karena kesiapan belajar memiliki pengaruh
besar dalam mewujudkan kemampuan atau keinginan dalam keterlibatan siswa sehingga dapat mempengaruhi dalam
keefektivitasan belajar daring. Dengan adanya kesediaan belajar siswa akan belajar secara mandiri tanpa melibatkan
siswa lain sehingga keterlibatan siswa berpengaruh positif terhadap efektivitas belajar daring

5. Simpulan

Temuan penelitian yang diperoleh adalah (1) kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap
efektifitas belajar daring. (2) Keterlibatan siswa berpengaruh negatif terhadap efektivitas belajar daring. (3)
Kesiapan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektifitas belajar daring. (4) Kesiapan belajar
memperlemah  pengaruh kemandirian belajar terhadap efektifitas belajar daring. (5) Kesiapan belajar
memperkuat pengaruh keterlibatan siswa terhadap efektifitas belajar daring.

Implikasi dari temuan ini penelitian adalah bahwa kesiapan belajar merupakan factor urgen demi
efektivitas belajar daring siswa. Oleh karena itu, pihak sekolah (pimpinan sekolah, wali kelas dan guru) perlu
mengumpulkan siswa baik secara bersama sama atau secara pribadi untuk mendiskusikan bagaimana
membangun kesiapan belajar pada diri siswa ( baik dari sisi mental, material ) sejak awal semester akan
duimulai pembelajaran daring ). Kesiapan belajar ini akan menjadi entry point membangun tumbuhnya
kesadaran untuk lebih mandiri dan kesadaran melibatkan diri mengikuti pembelajaran yang baik agar
efektivitas belajar daring dapat tercapai.
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